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Abstrack 

If production costs exceed normal limits, then the production costs are 
categorized as less controllable. By applying estimated costs, the amount of 
production costs can be determined which will influence the control of 
production costs, so that the profit obtained by the company can be optimal. 
The aim of this research is to find out how estimated costs can be used as a 
means of controlling production costs to obtain optimal profits. 

The data used for this research is qualitative data and quantitative 
data. Data collection techniques in this research took the form of interviews 
and documentation conducted at the Bintang Barokah Kediri Business 
Company. The variables in this research are estimated costs, production 
costs and profits. This type of research is quantitative descriptive, namely a 
type of research that aims to describe the actual condition of the object under 
study using measurement results. 

Based on the results of the analysis, there is a difference in figures 
between the actual production costs and the estimated costs in 2023, namely 
a profitable and controllable difference in the estimated cost system as shown 
by the comparison results, namely that the estimated costs are greater than 
the actual production costs. Apart from that, the results of the comparison of 
the profit and loss statements before and after the application of estimated 
costs show a favorable difference in figures, namely that the profit and loss 
report before the application of the estimated costs is greater than the profit 
and loss report after the application of the estimated costs. These two 
analyzes show that the company's production costs are under control and 
the profits obtained by the company are optimal. 

From this research, researchers can suggest to companies that 
companies should implement an estimated cost system in determining 
production costs that must be prepared in the future. By applying estimated 
costs for each period, it can make it easier for companies to control 
production costs and obtain optimal profits. 
Keywords: Estimated Costs, Production Costs, Profit 
 

Abstrak 
Jika biaya produksi melebihi batas normal, maka biaya 

produksi tersebut dikategorikan kurang terkendali. Dengan 
melakukan penerapan biaya taksiran dapat diketahui besarnya 
pengeluaran biaya produksi yang akan berpengaruh terhadap 
pengendalian biaya produksi, sehingga laba yang diperoleh 
perusahaan dapat optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana biaya taksiran dapat digunakan sebagai alat 
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pengendalian biaya produksi untuk memperoleh laba yang optimal. 
Data yang digunakan untuk penelitian ini berupa data kualitatif 

dan data kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
berupa wawancara dan dokumentasi yang dilakukan pada 
Perusahaan Usaha Bintang Barokah Kediri. Variabel dalam penelitian 
ini adalah biaya taksiran, biaya produksi dan laba. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif yaitu jenis penelitian yang bertujuan 
menggambarkan kondisi sebenarnya dari objek yang diteliti 
menggunakan angka-angka hasil pengukuran. 

Berdasarkan hasil analisis terdapat selisih angka antara biaya 
produksi sesungguhnya dengan biaya taksiran tahun 2023 yaitu 
selisih menguntungkan dan terkendali pada sistem biaya taksiran 
yang ditunjukkan dari hasil perbandingan yaitu biaya taksiran lebih 
besar dibanding biaya produksi yang sesungguhnya. Selain itu dari 
hasil perbandingan laporan laba rugi sebelum dan sesudah 
penerapan biaya taksiran yang menunjukkan selisih angka yang 
menguntungkan yaitu laporan laba rugi yang sebelum penerapan 
biaya taksiran lebih besar dibanding laporan laba rugi sesudah 
penerapan biaya taksiran. Dari kedua analisis tersebut menunjukkan 
bahwa biaya produksi perusahaan sudah terkendali dan laba yang 
diperoleh perusahaan sudah optimal.  

Dari penelitian ini peneliti dapat menyarankan kepada 
perusahaan, sebaiknya perusahaan menerapkan sistem biaya 
taksiran dalam menentukan biaya produksi yang harus dipersiapkan 
di waktu mendatang. Dengan menerapkan biaya taksiran setiap 
periode, dapat mempermudah perusahaan dalam mengendalikan 
biaya produksi dan memperoleh laba yang optimal. 
Kata Kunci : Biaya Taksiran, Biaya Produksi, Laba 

 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan pelrelkonomian yang selmakin pelsat ini melnjadikan seltiap UlMKM (Ulsaha 
Mikro, Kelcil dan Melnelngah) haruls melmiliki kinelrja yang baik. Salah satul yang melnjadi tolak 
ulkulr sulatul kinelrja UlMKM adalah laporan kelulangan. Laporan kelulangan melrulpakan salah satul 
informasi yang sangat pelnting dalam melnilai pelrkelmbangan pelrulsahaan, dapat julga 
digulnakan ulntulk melnilai prelstasi yang dicapai pelrulsahaan pada masa lalul. Prelstasi yang 
dicapai pelrulsahaan dapat digulnakan ulntulk melmbulat pelrelncanaan di masa melndatang. 
Pelrelncanaan pada dasarnya melmilih altelrnatif yang mulngkin dilaksanakan delngan 
melmpelrtimbangkan tuljulan pelrulsahaan selrta sulmbelr-sulmbelr elkonomi yang dimiliki 
pelrulsahaan dan kelndala-kelndala yang dihadapi. Selmakin telrbatasnya sulmbelr-sulmbelr elkonomi 
yang dimiliki olelh pelrulsahaan dan selmakin komplelksnya masalah pelrulsahaan, ulntulk 
melnggulnakan sulmbelr-sulmbelr telrselbult selcara bijaksana, telrarah, dan telrkelndalikan delngan 
elfelktif dan elfisieln. Ulntulk melncapai elfisielnsi dibultulhkan pelrelncanaan melnggulnakan elstimasi 
biaya yang akulrat. Elstimasi biaya yang akulrat dapat dijadikan selbagi pelnilaian pelngelndalian 
biaya. Salah satul alat yang dapat digulnakan selbagai pelngelndalian biaya adalah biaya taksiran. 

Biaya taksiran melrulpakan sistelm akulntansi biaya produlksi yang melnggulnakan sulatul 
belntulk biaya-biaya yang ditelntulkan dimulka dalam melnghitulng harga pokok produlk yang 
diprodulksi. Dalam biaya taksiran, dasar yang dipakai dalam pelnelntulan norma fisik telrbatas 
pada pelngalaman produlksi masa lalul. Jika telrjadi pelnyimpangan dari norma fisik telrselbult 
dilakulkan pelnyellidikan lelbih lanjult ulntulk melnelntulkan pelnyelbabnya apakah telrjadi 
pelmborosan, pelnghelmatan ataul karelna kelsalahan dalam pelmakaian norma fisik yang 
dilakulkan selbellulmnya. Tuljulan dari biaya taksiran salah satulnya adalah pelngelndalian biaya 
produlksi. 
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Biaya produlksi adalah selmula biaya yang belrhulbulngan delngan fulngsi produlksi ataul 
kelgiatan pelngolahan bahan bakul melnjadi produlk sellelsai. Biaya produlksi telrdiri atas biaya 
bahan bakul, biaya telnaga kelrja, dan biaya Ovelrhelad pabrik. Biaya produlksi akan melmbelntulk 
harga pokok produlksi delngan melnggulnakan meltodel fulll costing dan variabell costing. Ulntulk 
pelngulmpullan biaya produlksi dapat digulnakan meltodel harga pokok pelsanan dan meltodel 
harga pokok prosels. Pada pelrulsahaan manulfaktulr biaya produlksi dapat telrjadi pelrulbahan 
yang melngakibatkan kelrulgian pelrulsahaan. Ulntulk melngatasi hal telrselbult dipelrlulkan 
pelngelndalian telrhadap biaya produlksi. Tuljulan dari pelngelndalian biaya produlksi agar 
pelrulsahaan dapat melnggulnakan sulmbelr elkonomi ulntulk belrprodulksi selcara elfelktif dan elfisieln. 
Delngan delmikian tidak akan telrjadi pelmborosan biaya dan dapat melmpelrolelh laba selcara 
optimal. 

Laba yang optimal dapat dicapai jika pelndapatan yang dipelrolelh mellelbihi total biaya 
yang dikellularkan. Jika pelndapatan yang dipelrolelh lelbih kelcil dari total biaya yang dikellularkan 
pelrulsahaan, maka pelrulsahaan melngalami kelrulgian. Belsar laba yang dipelrolelh pelrulsahaan 
dapat melmpelngarulhi kinelrja, selhingga pelrulsahaan haruls belrulsaha agar laba yang dipelrolelh 
dapat sellalul optimal. Ellelmeln-ellelmeln yang melmbelntulk laba yaitul pelndapatan dan belban. Laba 
selndiri dibeldakan melnjadi dula jelnis yaitul laba belrsih dan laba kotor. Selbagai salah satul faktor 
yang melmpelngarulhi laba, biaya produlksi yang dikellularkan pelrulsahaan haruls telrkelndali agar 
tidak telrjadi pelmborosan biaya. Pelnyajian laba dalam laporan laba rulgi melrulpakan fokuls dari 
kinelrja pelrulsahaan ulntulk melnggambarkan keladaan pelrulsahaan. 

Biaya taksiran melrulpakan alat bantul bagi pelrulsahaan dalam melngelndalikan biaya 
produlksi delngan cara melnelntulkan belrsarnya taksiran biaya bahan bakul, taksiran biaya telnaga 
kelrja, dan taksiran biaya ovelrhelrad pabrik. Biaya taksiran digulnakan selbagai alat pelngelndalian 
biaya dan dasar ulntulk melnganalisis data kelgiatanya. Melskipuln biaya taksiran bulkan biaya 
yang selharulsnya, namuln pelrbandingan antara biaya taksiran dan biaya selsulnggulhnya dapat 
melmbelrikan peltulnjulk apakah biaya yang digulnakan telrselbult telrkelndali ataul tidak telrkelndali. 
Jika sellisih antara biaya taksiran dan biaya selsulnggulhnya melnulnjulkkan bahwa biaya telrselbult 
telrkelndali maka dapat dikatakan pelrulsahaan suldah mellakulkan elfisielnsi biaya produlksi yang 
dapat melmbantul pelrulsahaan ulntulk melncapai laba yang optimal.  

Ulsaha Bintang Barokah telrleltak di Kelcamatan Pelsantreln, Kota Keldiri ini melrulpakan 
UlMKM yang belrgelrak di selktor indulstri pelmbulatan tahul. Pelmilik ulsaha UlMKM selring kali 
hanya fokuls pada stratelgi dalam melngelmbangkan ulsahanya agar dikelnal di dalam dan di lular 
daelrah wilayah telrselbult didirikan. Sellama ini UlMKM telrselbult tidak melmiliki pelngelndalian 
biaya produlksi. Pelrulsahaan hanya melngandalkan pelrkiraan taksiran saja, selhingga jika dalam 
biaya produlksi selsulnggulhnya telrjadi pelmborosan pelrulsahaan tidak dapat melngeltahulinya. 

2. Tinjauan Pustaka  
Biaya Taksiran 

 “Biaya taksiran adalah sistelm akulntansi biaya produlksi yang melnggulnakan sulatul belntulk 
biaya-biaya yang ditelntulkan di mulka dalam melnghitulng harga pokok produlk yang 
diprodulksi” Mulyadi (2017:355). “Biaya taksiran adalah salah satul sistelm harga pokok yang 
ditelntulkan di mulka ulntulk melngolah produlk ataul jasa telrtelntul delngan jalan melnelntulkan 
belsarnya taksiran biaya bahan bakul, biaya telnaga kelrja langsulng, dan biaya Ovelrhelad pabrik 
yang dipelrlulkan ulntulk melngolah produlk ataul jasa telrselbult di  waktul yang akan melndatang” 
Supriyono (2000:47). “Biaya taksiran adalah biaya-biaya produlksi yang ditelntulkan di mulka 
selbellulm produlksi dilaksanakan” Halim (2000:163). 

Dari belbelrapa delfinisi diatas dapat disimpullkan bahwa biaya taksiran adalah salah satul 
belntulk sistelm akulntansi biaya yang melnelntulkan harga pokok di mulka selbellulm produlksi 
dilakulkan. 
Biaya Produksi 
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 “Biaya produlksi adalah biaya yang belrkaitan delngan pelmbulatan barang dan pelnyeldiaan 
jasa” Mulyadi (2017:14). “Biaya produlksi melrulpakan biaya yang telrjadi ulntulk melngolah bahan 
bakul melnjadi produlk jadi yang siap dijulal” Carter (2005:17). “Biaya produlksi didelfinisikan 
selbagai selmula pelngellularan yang dilakulkan olelh pelrulsahaan ulntulk melmpelrolelh factor- faktor 
produlksi dan bahan-bahan melntah yang akan digulnakan ulntulk melnciptakan barang-barang 
yang diprodulksikan pelrulsahaan telrselbult” Nafarin (2020:497). “Biaya produlksi adalah biaya 
produlksi itul selndiri melncakulp selmula biaya yang telrkait delngan pelrolelhan ataul pelmbulatan 
sulatul produlk”  Supriyono (2007:19). 

Dari pelngelrtian di atas, pelnullis dapat melnyimpullkan bahwa biaya produlksi adalah 
sellulrulh biaya yang dikellularkan sellama prosels pelngolahan bahan bakul sampai delngan produlk 
jadi yang siap dijulal. 

Selmula biaya yang digulnakan dalam melmprodulksi barang ataul jasa, itullah biaya 
produlksi. Adapuln biaya ini ada tiga yang ultama, yaitul bahan bakul, telnaga kelrja langsulng 
selrta Ovelrhelad. Belrikult adalah rulmuls cara melnghitulng biaya produlksi, yaitul selbagai belrikult: 

Biaya Produksi = Biaya bahan baku + biaya tenaga kerja langsung + biaya Overhead. 
Laba 

“Laba adalah kellelbihan pelnghasilan diatas biaya sellama satul pelriodel akulntansi” 
Harahap, (2007:300). “Laba (incomel) adalah pelrbeldaan antara pelndapatan delngan 
kelselimbangan biaya-biaya dan pelngellularan ulntulk pelriodel telrtelntul” Nafarin (2020:788). “Laba 
adalah sellisih lelbih pelndapatan atas belban selhulbulngan delngan kelgiatan ulsaha” Soemarso, 
(2004:230). 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian diatas maka dapat disimpullkan bahwa laba adalah 
sellisih antara pelndapatan (pelnghasilan) dan belban (biaya) yang telrjadi dalam satul pelriodel 
akulntansi. 

Pellaporan laba melmiliki tuljulan selbagai belrikult: 
1. Selbagai indikator elfisielnsi pelnggulnaan dana dalam pelrulsahaan. 
2. Selbagai dasar pelngulkulran prelstasi manajelmeln. 
3. Selbagai dasar pelnelntulan belsarnya pelngelnaan pajak. 
4. Selbagai dasar kompelnsasi dan pelmbagian bonuls. 
5. Selbagai alat motivasi manajelmeln dalam pelngelndalian pelrulsahaan. 
6. Selbagai dasar pelmbagian. [9]. 

3. Metodologi Penelitian 
Jenis Penelitian 
 Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah analisis delskriptif kulantitatif, 
yaitul sulatul analisis yang melnjellaskan telntang variabell-variabell ataul data-data dalam belntulk 
angka yang dipelrolelh, diolah, dianalisa yang kelmuldian dilakulkan pelrhitulngan-pelrhitulngan 
selhingga dipelrolelh hasil pelngulkulran selbagai informasi yang telpat. 
Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di Ulsaha Bintang Barokah yang belralamat di Jalan Tinalan Gg. IV 
Timulr No. 27 Keldiri.  
Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah yang digulnakan pelnelliti dalam mellakulkan pelnellitian adalah: 
1. Melnghitulng tarif  
2. Melnghitulng biaya taksiran 
a. Pelnelntulan taksiran biaya bahan bakul 

1) Taksiran kulantitas bahan bakul 

 
 
Taksiran kulantitas bahan bakul (n) = (kulantitas bahan bakul (n-1) x pelrselntasel kelnaikan 
kulantitas) + kulantitas bahan bakul (n-1) 

2) Taksiran harga bahan bakul 
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Taksiran harga bahan bakul (n) = (harga bahan bakul (n-1) x pelrselntasel kelnaikan harga) + 
harga bahan bakul (n-1) 

3) Taksiran BBB = taksiran kulantitas bahan bakul x taksiran harga bahan bakul 
b. Pelnelntulan taksiran biaya telnaga kelrja 

1) Taksiran julmlah jam kelrja  

 
Taksiran volulmel produlksi (n)  = (volulmel produlksi (n-1) x pelrselntasel kelnaikan volulmel) 
+ volulmel produlksi (n-1) 
 

 
2) Taksiran tarif jam kelrja  

 
 

Taksiran tarif BTK = (tarif BTK (n-1) x prelselntasel kelnaikan tarif BTK) + tarif BTK (n-1) 
3) Taksiran BTK = taksiran julmlah jam kelrja x taksiran tarif biaya telnaga kelrja 

c. Pelnelntulan taksiran biaya Ovelrhelad pabrik 
1) Taksiran julmlah jam melsin  

 
Taksiran volulmel produlksi (n) = (volulmel produlksi (n-1) x prelselntasel kelnaikan volulmel) + 
volulmel produlksi (n-1) 

 

2) Taksiran tarif biaya Ovelrhelad pabrik  

 
Taksiran tarif BOP (n) = (tarif BOP (n-1) x prelselntasel kelnaikan tarif BOP) + tarif BOP (n-
1) 

3) Taksiran BOP = taksiran julmlah jam melsin x taksiran tarif biaya Ovelrhelad pabrik 
3. Pelrhitulngan sellisih antara biaya taksiran delngan biaya selsulnggulhnya 
4. Melmbulat analisis hasil sellisih antara biaya taksiran dan biaya produlksi selsulnggulhnya 
5. Melnyulsuln laporan laba/rulgi pada hasil pelnelrapan sistelm biaya taksiran 
6. Melmbandingkan laporan laba/rulgi selbellulm dan selsuldah pelnelrapan biaya taksiran 
7. Melmbulat analisis hasil pelrbandingan antara laporan laba/rulgi selbellulm dan selsuldah 

pelnelrapan biaya taksiran 
8. Intelpreltasi data. 

4. Hasil dan Pembahasan 
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4.1 Hasil Penelitian 
Perhitungan Selisih Biaya Taksiran dan Biaya Sesungguhnya 

Tabel 1. Perhitungan Selisih Biaya Taksiran dan Biaya Sesungguhnya Tahu Takwa Usaha 
Bintang Barokah Kediri 

Elemen Biaya Sesungguhnya Biaya 
Taksiran Selisih Biaya Keterangan 

 Biaya Bahan Bakul   Rp 112.320.000   Rp 
258.585.071  

 Rp 
146.265.071   Laba  

 Biaya Telnaga Kelrja    Rp 82.944.000   Rp 
139.916.196   Rp 56.972.196   Laba  

 Biaya Ovelrhelad Pabrik   Rp 72.000.000   Rp 
281.176.923  

 Rp 
209.176.923   Laba  

 Jumlah    Rp 267.264.000   Rp 
679.678.190  

 Rp 
412.414.190   Laba  

Sulmbelr : Data diolah 2024 
Dari hasil pelrhitulngan yang dilakulkan, biaya taksiran ulntulk produlk tahul takwa 

melnulnjulkkan taksiran biaya bahan bakul selbelsar Rp 258.585.071, biaya taksiran telnaga kelrja Rp 
139.916.196, dan taksiran biaya Ovelrhelad pabrik selbelsar Rp 281.176.923. Biaya taksiran yang 
tellah dihitulng sellanjultnya dibandingkan delngan biaya produlksi yang selsulnggulhnya telrjadi. 
Apabila biaya taksiran lelbih belsar daripada biaya produlksi yang selsulnggulhnya, maka 
sellisihnya belrsifat melngulntulngkan. Dari hasil pelrbandingan telrselbult dipelrolelh sellisih selbelsar 
Rp 412.414.190 yang belrsifat melngulntulngkan, karelna biaya taksiran lelbih belsar dibanding 
biaya produlksi selsulnggulhnya. Dan biaya produlksi yang dikellularkan pelrulsahaan telrkelndali 
karelna tidak mellelbihi biaya taksiran. Dan dari hasil pelrhitulngan dapat dilihat bahwa 
pelnelrapan sistelm biaya taksiran dapat digulnakan pelrulsahaan ulntulk pelngelndalian biaya 
produlksi. Delngan pelnelrapan sistelm biaya taksiran telrselbult, pelrulsahaan dapat melnelngeltahuli 
belsarnya harga pokok pelnjulalan produlk pada pelrulsahaan. Sellain itul, delngan melnelrapkan 
sistelm biaya taksiran pelrulsahaan dapat melngeltahuli telrjadinya sulatul pelmborosan selrta dapat 
digulnakan selbagai dasar pelrbaikan kelgiatan, selhingga biaya yang dikellularkan pelrulsahaan 
tidak mellelbihi biaya yang suldah ditaksir. 

  
Laporan Laba Rugi pada Hasil Penerapan Sistem Biaya Taksiran 

Tabel 2. Laporan Laba Rugi Penerapan Sistem Biaya Taksiran 
Pelnjulalan       Rp 1.900.800.000  
 Harga Pokok Penjualan :        
 Pelrseldiaan Awal Barang Jadi     Rp 3.098.456    
 Harga Pokok Produksi:        
 Barang Dalam Prosels Awal     Rp 1.009.283    
 Biaya Bahan Bakul   Rp 258.585.071      
 Biaya Telnaga Kelrja    Rp 139.916.196      
 Biaya Ovelrhelad Pabrik   Rp 281.176.923      
 Total Biaya Produlksi     Rp 679.678.190    
 Barang Dalam Prosels telrseldia     Rp 687.473    
 Barang Dalam Prosels Akhir      Rp 2.891.023    
 Harga Pokok Produlksi:     Rp 677.796.450    
 Barang Telrseldia Dijulal     Rp 475.200.000    
 Pelrseldiaan Akhir Barang Jadi    -Rp 472.101.544    
 Total Harga Pokok Pelnjulalan       Rp 3.098.456  
 Laba Kotor       Rp 1.897.701.544  
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 Biaya Lain-Lain :        
 Biaya Iklan     Rp 210.934.282    
 Biaya Administrasi dan Ulmulm     Rp 37.982.110    
 Total Biaya Lain-lain       Rp 248.916.392  
 Laba Bersih       Rp 1.648.785.152  
Sulmbelr : Data diolah 2024 

Analisis Hasil Perbandingan Antara Laporan Laba Rugi Sesungguhnya Perusahaan dan 
Laporan Laba Rugi Sistem Biaya Taksiran 

Seltellah dilakulkan pelrhitulngan delngan meltodel biaya taksiran. Maka dapat disulsuln 
laporan laba rulgi hasil dari pelnelrapan sistelm biaya taksiran, selpelrti yang telrlihat pada tabell 
4.16 yang kelmuldian dibandingkan delngan laporan laba rulgi pelrulsahaan selpelrti yang telrlihat 
pada tabell 4.17. Dari hasil pelrbandingan laporan laba rulgi pelrulsahaan dan laporan laba rulgi 
biaya taksiran dikeltahuli bahwa laba dari pelrulsahaan selbelsar Rp 1.648.785.152 dan laba dari 
hasil pelrhitulngan biaya taksiran selbelsar Rp  1.294.679.883. Sellisih dari pelrbandingan laba 
telrselbult selbelsar Rp 354.105.269 dimana laba pelrulsahaan lelbih belsar dari laba hasil pelrhitulngan 
biaya taksiran, hal ini diselbabkan biaya produlksi selsulnggulhnya dan hal telrselbult melnulnjulkkan 
bahwa pelrulsahaan suldah melmpelrolelh laba yang optimal. 

Dari hasil telrselbult, maka pelrulsahaan dapat melnelrapkan biaya taksiran selbagai tolak ulkulr 
laba pelrulsahaan, karelna delngan melnelrapkan sitelm biaya taksiran pelrulsahaan dapat 
melngeltahuli telrjadinya sulatul pelmborosan selrta dapat digulnakan selbagai dasar pelrbaikan 
kelgiatan dan pelncapaian laba. Delngan delmikian biaya yang dikellularkan tidak mellampauli 
biaya yang tellah ditaksir dan biaya produlksi telrkelndali selrta laba yang dicapai dapat optimal. 
 
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dilihat dari hasil pelnellitian bahwa pelnelrapan biaya taksiran selbagai alat pelngelndalian 
biaya produlksi ulntulk melmpelrolelh laba yang optimal ini melnulnjulkkan selbellulm melngeltahuli 
selbellulm melngeltahuli selbulah laba telrlelbih dahullul mellakulkan pelrhitulngan biaya taksiran ulntulk 
melngeltahuli julmlah biaya yang dikellularkan dan ulntulk melngeltahuli pelrbandingan biaya 
produlksi di masasa lalul.  

 Melnghitulng biaya taksiran bahan bakul dilakulkan delngan cara melngalikan kulantitas 
bahan bakul delngan taksiran harga bahan bakul. Total pelngellularan biaya taksiran bahan bakul 
ulntulk prosels pelmbulatan tahul takwa selbelsar Rp 258.585.071 

 Biaya taksiran telnaga kelrja langsulng melnulnjulkkan julmlah jam telnaga kelrja langsulng 
yang dibultulhkan, kelbultulhan telnaga kelrja haruls dihitulng agar pelrulsahaan melngeltahuli jam 
telnaga kelrja ulntulk prosels produlksi. Melnghitulng biaya taksiran telnaga kelrja langsulng 
dilakulkan delngan cara melngalikan taksiran julmlah jam kelrja delngan taksiran tarif biaya telnaga 
kelrja. Biaya taksiran telnaga kelrja ulntulk produlk tahul takwa selbelsar Rp 139.916.196 
 Biaya taksiran Ovelrhelad pabrik melnulnjulkkan julmlah biaya bahan pelnolong ulntulk prosels 
pelmbulatan tahul takwa. Julmlah biaya taksiran Ovelrhelad pabrik ulntulk produlk tahul takwa 
selbelsar Rp 281.176.923.  

 Pelrhitulngan pelngelndalian biaya produlksi dilakulkan delngan cara melmbandingkan 
antara biaya taksiran delngan biaya selsulnggulhnya. Dari hasil dari pelrhitulngan nantinya bisa 
dikatakan laba maka hasilnya dapat dikelndalikan biaya produlksinya.  

 Pelrhitulngan laporan laba rulgi digulnakan ulntulk melngeltahuli laba yang dihasilkan Ulasah 
Bintang Barokah Keldiri melmiliki potelnsi laba yang positif, laba dapat melningkatkan potelnsi 
pelrulsahaan dan julga melmiliki pellulang pasar yang baik. Hasil laba belrsih data dari pelrulsahaan 
Tahuln 2023 selbelsar Rp  1.294.679.883. kelmuldian hasil laba belrsih dari pelnellitian selsuldah 
melnggulnakan pelrhitulngan melnggulnakan biaya taksiran selbelsar Rp  1.648.785.152. Sellisih dari 
pelrbandingan laba telrselbult selbelsar Rp 354.105.269 dimana laba pelrulsahaan lelbih belsar dari 
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laba hasil pelrhitulngan biaya taksiran, hal ini diselbabkan biaya produlksi selsulnggulhnya dan hal 
telrselbult melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan suldah melmpelrolelh laba yang optimal. 

Dari hasil telrselbult, maka pelrulsahaan dapat melnelrapkan biaya taksiran selbagai tolak ulkulr 
laba pelrulsahaan, karelna delngan melnelrapkan sitelm biaya taksiran pelrulsahaan dapat 
melngeltahuli telrjadinya sulatul pelmborosan selrta dapat digulnakan selbagai dasar pelrbaikan 
kelgiatan dan pelncapaian laba. Delngan delmikian biaya yang dikellularkan tidak mellampauli 
biaya yang tellah ditaksir dan biaya produlksi telrkelndali selrta laba yang dicapai dapat optimal. 
 
5. Simpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah dilakulkan pada pelrulsahaan tahul 
takwa Ulsaha Bintang Barokah Keldiri, maka dapat ditarik sulatul kelsimpullan yang dapat 
digulnakan selbagai pelrtimbangan bagi kelmajulan pelrulsahaan dimasa yang akan melndatang. 

1. Pelrulsahaan tahul takwa Ulsaha Bintang Barokah Keldiri dalam mellakulkan kelgiatan 
produlksi bellulm melnelrapkan biaya taksiran. Pelrulsahaan tidak melngeltahuli apakah biaya 
produlksi yang dikellularkan ulntulk produlksi telrjadi pelmborosan ataul tidak, selhingga tidak 
dapat melnilai laba yang dipelrolelh suldah optimal ataul bellulm. 

2. Belrdasarkan pelrbandingan antara biaya produlksi selsulnggulhnya dan biaya produlksi hasil 
pelrhitulngan biaya taksiran melnghasilkan sellisih. Ulntulk tahul takwa melnghasilkan sellisih 
biaya bahan bakul selbelsar Rp 146.265.071 biaya telnaga kelrja selbelsar Rp 56.972.196 dan 
biaya Ovelrhelad pabrik selbelrsar Rp  Rp 209.176.923. 

3. Sellisih yang dihasilkan antara biaya produlksi selsulnggulhnya dan biaya taksiran adalah 
sellisih melngulntulngkan dan telrkelndali dimana biaya taksiran lelbih belsar dari biaya 
produlksi selsulnggulhnya. Selsulai delngan hasil pelrbandingan laba rulgi selbellulm dan 
selsuldah pelnelrapan biaya taksiran yang melnulnjulkkkan sellisih selbelsar Rp 354.105.269. 
Sellisih telrselbult melrulpakan sellisih dimana laba dari laporan laba rulgi selbellulm pelnelrapan 
biaya taksiran lelbih belsar dibanding laporan laba rulgi seltellah pelnelrapan biaya taksiran. 
Dari keldula hasil pelrbandingan telrselbult melnulnjulkkan bahwa biaya taksiran dapat 
digulnakan pelrulsahaan selbagai alat pelngelndalian biaya produlksi dan pelrulsahaan dapat 
melmpelrolelh laba yang optimal. 
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